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Rumusan Masalah 

1. Berapa debit perencanaan yang masuk ke saluran primer 
Margomulyo, Kali Balong, Kali Kandangan, dan Kali Sememi? 
 

2. Berapakah dimensi penampang saluran yang mampu menampung 
debit yang mengalir? 
 

3. Apakah ada pengaruh dari backwater di Kali Balong, Kali 
Kandangan, dan Kali Sememi? 
 

4. Bagaimana perbedaan kondisi saluran dan muka air antara kondisi 
eksisting dan setelah normalisasi? 



 

 

Survei Lapangan: 
 Mengetahui dan mengidentifikasi 

permasalahan pada lokasi studi 
 Mengetahui kondisi existing lapangan 

Studi Literatur: 
 Mencari referensi langkah-langkah 

penyelesaian masalah yang terkait 
dengan studi 

 Mempelajari teori yang akan digunakan 
dalam penyelesaian masalah yang 
terkait dengan studi 

Analisa Hidrologi: 
 Perhitungan distribusi hujan wilayah 

 Metode Poligon Thiessen 
 Perhitungan parameter statistik 

 Normal 
 Gumbel 
 Log Pearson Tipe III  

 Perhitungan distribusi frekuensi 
 Log Pearson Tipe III  

 Uji kecocokan 
  Uji Chi Kuadrat 
 Uji Smirnov - Kolmogorov 

 Analisa debit dengan HEC HMS, 
Input data berupa :  
 Tinggi hujan perjam 
 Nilai impervious 
 Nilai curve number 
 Time lag 

Output data : Debit saluran 

Metodologi 



 

 

Analisa Hidrolika dengan program HEC-RAS 
Input data : 

  Cross Section kondisi eksisting 
 Debit hidrograf satuan dari permodelan HEC-HMS 
 Normalisasi: 

 Kemiringan dasar saluran  
 Dimensi penampang saluran 

Metodologi 



Analisa Hidrologi 

A. Analisa Curah Hujan Wilayah 
 Terdapat empat stasiun hujan yang terdekat dengan catchment area yaitu 

stasiun hujan Kandangan, stasiun hujan Gunungsari, stasiun hujan Gubeng, dan 
stasiun hujan Banyu Urip.  Metode yang digunakan untuk perhitungan curah 
hujan wilayah adalah Poligon Thiessen.. Data hujan yang digunakan yaitu hasil 
pengukuran curah hujan 10 tahun terakhir dari tahun 2003-2014 

  

No Tahun R maks (mm) 
1 2003 104.95 
2 2004 75.59 
3 2005 65.34 
4 2006 72.82 
5 2007 93.76 
6 2008 110.64 
7 2009 79.27 
8 2010 111.59 
9 2012 80.92 

10 2014 72.04 



Analisa Hidrologi 

B. Parameter Dasar Statistik 
 Untuk menentukan distribusi frekuensi yang akan digunakan. Dari perhitungan 

analitis didapatkan: 
 Standar Deviasi  : 17,16  
 CS     : 0,50 
 CK     : 2,60 
 CV     : 0,20 
 

No Distribusi Persyaratan 
Hasil 
Hitungan 

keterangan 

1 Normal Cs = 0 0,50 tidak 
diterima Ck = 3 2,60 

2 Log Normal Cs = Cv³+3Cv 0,60 
tidak 
diterima 

Ck = Cv⁸ + 6Cv⁶ + 15Cv⁴ +16Cv² + 
3 3,65 

3 Gumbel Cs = 1,14 0,50 tidak 
diterima Ck = 5,4 2,60 

4 Log Pearson III Selain dari nilai diatas/flexibel Diterima 

Tabel Penentuan Distribusi Curah Hujan 



Analisa Hidrologi 

C. Uji Kecocokan 
• Uji Chi Kuadrat 
 G = 1 + 3,22 Log n 
     = 1 + 3,22 Log 10 
     = 4 
 DK = G – R – 1 = 1 
 Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Chi Kuadrat = 1,20. dengan DK = 1 dan 

derajat signifikan  α  5% maka diperoleh nilai Chi-Kuadrat teoritis 3,841.  
• Uji Smirnov-Kolmogorov 
 Berdasarkan perhitungan probabilitas didapatkan harga maksimal distribusi log 

pearson tipe III = 0,1304. Bila taraf signifikasi  α diambil 5% = 0,05 maka untuk 
n=10, didapat harga kritis (Cr) = 0,41. Maka dari 2 uji kecocokan dapat 
disimpulkan distribusi log pearson tipe III dapat diterima. 

  

Xh² X²kr Ket Xh² X²kr Ket
Log Pearson Tipe III 1.2 < 3,841 OK 0.13 < 0,41 OK

Jenis Distribusi
Chi Kuadrat Smirnov Kolmogorov

Tabel  Rekapitulasi Uji Kecocokan 



Analisa Hidrologi 

• Curah hujan berdasarkan perhitungan Log Pearson Tipe III : 
Periode ulang 2 th dengan curah hujan = 84,39 mm 
Periode ulang 5 th dengan curah hujan = 100 mm 
Periode ulang 10 th dengan curah hujan = 109,87 mm 

 
• Periode Ulang Hujan (PUH) pada jam ke-t : 

Rt PUH Rt' PUH 
2 5 10 2 5 10 

jam mm jam mm 
1 53,16 62.99 69.21 1 53.16 62.99 69.21 
2 26.79 39.68 43.60 2 0.42 16.37 17.99 
3 25.56 30.28 33.27 3 23.09 11.49 12.62 
4 21.10 25.00 27.47 4 7.72 9.14 10.05 



Analisa Hidrologi 

C. Analisa Debit Rencana 
 perhitungan debit rencana menggunakan program bantu HEC-HMS metode SCS 

Curve Number . Data yang di inputkan pada HEC-HMS meliputi:  
 Luas catchment area 
 Panjang overlandflow 
 nilai Impervious dan Curve Number 
 Time Lag 
 PUH 
Hasil perhitungan debit dengan HEC-HMS sebagai berikut :  
 Cross Sec Saluran Debit Puncak (m3/dt)

18 (hulu) Margomulyo 31.03
1 (hilir) Margomulyo 82.99

34 (hulu) Kali Balong 73.74
1 (hilir) Kali Balong 190.27

36 (hulu) Kali Kandangan 62.50
1 (hilir) Kali Kandangan 106.99

53 (hulu) Kali Sememi 100.80
1 (hilir) Kali Sememi 140.39



Analisa Hidrologi 

Hasil HEC-HMS 



Analisa Hidrologi 



Analisa Hidrolika 

Analisa Hidrolika meliputi analisa penampang eksisting dan analisa 
penampang rencana dengan menggunakan program bantu HEC-RAS. 
Input data pada HEC-RAS meliputi : 
 Data Geometri untuk membuat skema saluran 
 Data long section dan cross section 
 Hasil perhitungan debit 
 Data hidrolika yang berupa koefisien manning 
 
 
 

Skema Aliran pada HEC-RAS 

Pengisian Input pada HEC-RAS 



Analisa Hidrolika 

Hasil Analisa penampang eksisting  

Profil memanjang penampang eksisting Kali 
Balong 

Profil memanjang penampang eksisting Saluran 
Primer Margomulyo 



Analisa Hidrolika 

Hasil analisa penampang eksisting  

Profil memanjang penampang eksisting Kali 
Kandangan 

Profil memanjang penampang eksisting Kali 
Sememi 



Analisa Hidrolika 

2. Analisa penampang rencana 
 Hasil dari analisa penampang eksiting ternyata penampang eksisting tidak 

dapat menampung debit banjir. Maka diperlukan analisa penampang rencana 
yang meliputi: 

• Perencanaan kemiringan dasar saluran rencana 
• Perhitungan dimensi rencana 
• Pemodelan pada HEC-RAS 
 
3. Perencanaan pintu dan pompa 
 Kondisi eksisting pada Kali Balong bagian hilir terdapat pintu air dan pompa. 

Maka pada analisa penampang rencana juga akan di rencanakan pompa dan 
pintu.  Pompa pada Kali Balong ada 5 unit dimana setiap unit memiliki 
kapasitas pompa sebesar 2 m3/dt, maka total kapasitas keseluruhan adalah 10 
m3/dt. Sedangkan untuk perencanaan pintu pada Kali Balong akan 
direncanakan dengan 10 pintu dimana setiap pintu memiliki lebar 3 m, dan 
lebar pilar 1,1 m.  

 
  



Analisa Hidrolika 

4. Analisa Backwater 
 Backwater terjadi karena pengaruh pasang surut air laut , dimana : 
 Tinggi pasang pada Kali Balong pada elevasi -0,714 m 
 Tinggi pasang pada Kali Kandangan pada elevasi 0,174 m 
 Tinggi pasang pada Kali Sememi pada elevasi 0,12 m 
 
 Untuk mengatasi backwater pada Kali Balong, Kali Kandangan dan Kali Sememi, 

direncanakan tanggul. 
  



Analisa Hidrolika 

Hasil dari analisa penampang rencana 

Profil memanjang penampang rencana Kali 
Balong 

Profil memanjang penampang rencana Saluran 
Primer Margomulyo 



Analisa Hidrolika 

Hasil dari analisa penampang rencana 

Profil memanjang penampang rencana Kali 
Kandangan 

Profil memanjang penampang rencana Kali 
Sememi 



KESIMPULAN 

 
  
1. Debit perencanaan periode ulang 10 tahun yang mengalir pada DAS 

Gunungsari bagian hilir adalah sebagai berikut : 
  

2. Dimensi saluran yang mampu menampung debit yang mengalir adalah : 
  

Cross Sec Saluran Debit Puncak
18 (hulu) Margomulyo 30.37
1 (hilir) Margomulyo 82.33

34 (hulu) Kali Balong 69.29
1 (hilir) Kali Balong 185.82

36 (hulu) Kali Kandangan 63.59
1 (hilir) Kali Kandangan 108.08

53 (hulu) Kali Sememi 104.49
1 (hilir) Kali Sememi 144.08

Saluran Bagian b (m) h (m)
Margomulyo hulu 10 3,43

hilir 15 3,13
Kali Balong hulu 20 3,36

hilir 48 3,65
Kali Kandangan hulu 20 3,12

hilir 30 2,30
Kali Sememi hulu 20 3,92

hilir 38 2,20



KESIMPULAN 

 
  
3. Kondisi saluran pada saat eksisting dan setelah normalisasi: 
  



KESIMPULAN 

 
  
3. Kondisi saluran pada saat eksisting dan setelah normalisasi: 
  

Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa elevasi muka air rencana lebih rendah 
daripada elevasi muka air eksisting. Ini dikarenakan kondisi eksisting sudah di 
normalisasi dengan cara dilebarkan dan elevasi dasar eksisting sudah mengalami 
pengerukan dan beberapa ditimbun, sehingga menghasilkan elevasi rencana yang 
lebih landai. 
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